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ABSTRAK

Maggot Black Soldier Flies (BSF) merupakan agen pengurai yang
yang dibudidayakan untuk mengkonversi bahan organik. Limbah
peternakan on farm maupun off farm serta sampah organik dapur
merupakan bahan yang bersifat organik. Bahan organik berbasis
limbah maupun hasil sampingannya dapat didegradasi oleh maggot
BSF menjadi biomassanya yang kaya akan protein untuk dijadikan
pakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian formulasi feses sapi perah, endapan susu, dan sampah
organik dapur (SOD) sebagai media pertumbuhan terhadap densitas
populasi, bobot, dan panjang maggot BSF. Metode penelitian yang
digunakan adalah eksperimental dan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan melibatkan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan
meliputi 100% SOD (P0), 50% SOD dan 50% feses sapi perah (P1),
50% SOD dan 50% endapan susu (P2), serta 33,33% SOD, 33,33%
feses sapi perah, dan 33,33% endapan susu (P3). Pemeliharaan
maggot BSF dilaksanakan selama 20 hari dimulai dari telur maggot
BSF hingga masa prepupa. Kesimpulan penelitian ini bahwa media
formulasi P2 (feses sapi perah dan sampah organik dapur) mampu
meningkatkan densitas populasi maggot BSF dan media formulasi
P3 (feses sapi perah, lumpur susu, dan sampah organik dapur)
mampu meningkatkan bobot dan panjang maggot BSF.

ABSTRACT

Black Soldier Fly (BSF) maggots are decomposing agents cultivated
to convert organic materials. Both on-farm and off-farm livestock
waste, as well as kitchen organic waste, are organic materials.
Organic waste and its by-products can be degraded by BSF maggots
into biomass rich in protein, which can be used as feed. This study
aims to evaluate the effects of formulating dairy cow feces, milk
sediment, and kitchen organic waste (KOW) as growth media on the
population density, weight, and length of BSF maggots. The research
method used is experimental with a Completely Randomized Design
(CRD) involving four treatments and five replicates. The treatments
include 100% KOW (P0), 50% KOW and 50% dairy cow feces (P1),
50% KOW and 50% milk sediment (P2), and 33.33% KOW, 33.33%
dairy cow feces, and 33.33% milk sediment (P3). BSF maggot
rearing was carried out for 20 days, from BSF eggs to the prepupa
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https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
and length of BSF maggots.

1. Pendahuluan

Limbah industri peternakan sapi perah yang tidak diolah dengan baik dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan. Berbagai penelitian menyebutkan bahwa
pencemaran pada salah satu sungai di Jawa Barat semakin meningkat akibat limbah
industri peternakan sapi perah. Hal ini dikarenakan di dalam kandungan feses sapi perah
terdapat bakteri patogen, selain itu pencemaran dengan tingkat yang sama yaitu endapan
susu dihasilkan oleh Industri Pengolah Susu (IPS). Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2008 bahwa endapan susu termasuk dalam limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) sehingga harus dikirim ke tempat pembuangan akhir
dengan dikenakan biaya. Berdasarkan pasal 505 Peraturan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021 pemberian sanksi bagi usaha yang tidak
melakukan pengolahan limbah sebelum dibuang dan/atau dimanfaatkan yaitu, sanksi
administratif.

Feses sapi perah dan endapan susu merupakan limbah yang mengandung nutrisi
yang dapat dimanfaatkan. Salah satu upaya dalam mengurangi pencemaran serta
menekan biaya pengolahan yang dikirim ke pembuangan akhir yaitu dengan
pembudidayaan maggot Black Soldier Flies (BSF). Maggot BSF merupakan agen
pengurai bahan organik (Manurung et al., 2016). Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa maggot BSF dapat dibudidayakan pada media dengan kandungan bahan organik
berbasis limbah maupun hasil sampingan. Pada penelitian Fajri dan Kartika (2021) feses
sapi perah merupakan media yang baik untuk pertumbuhan maggot BSF. Selain itu,
berdasarkan Sulistia et al. (2021) limbah dari industri pengolah susu yaitu es krim dapat
dijadikan media pertumbuhan maggot BSF karena mengandung protein yang tinggi.

Maggot BSF memberikan keuntungan besar dengan mengubah sampah organik
bernilai rendah menjadi biomassanya yang dapat dijadikan sebagai sumber pakan (Ma et
al., 2018; Manurung et al., 2016). Media pertumbuhan Maggot BSF perlu memiliki
nutrisi yang sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini dikarenakan media tersebut akan
dikonversi menjadi biomassanya. Penambahan Sampah Organik Dapur (SOD) dapat

menunjang pertumbuhan maggot BSF. Media yang memiliki aroma khas organik akan
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meningkatkan pertumbuhan maggot BSF (Herlina et al., 2021). Berdasarkan penelitian
Rehman et al. (2023) komponen di dalam SOD antara lain komponen yang tidak larut
dalam air sehingga menciptakan lingkungan yang ideal bagi pertumbuhan mikroba
dengan terbentuknya aroma organik. Pemanfaatan maggot BSF untuk menguraikan feses
sapi perah, endapan susu, dan SOD dalam waktu bersamaan dapat mengurangi tingkat
pencemaran secara efektif.

Maggot BSF tidak dapat mencerna media dengan kandungan serat kasar yang tinggi
(Wang dan Shelomi, 2017). Optimalisasi dari kecernaan media dengan bantuan
mikroorganisme akan berdampak positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan
maggot BSF (Mazza et al., 2020). Dalam hal ini, media pertumbuhan maggot BSF dapat
difermentasi terlebih dahulu. Fermentasi merupakan metode untuk meningkatkan nutrisi
media dengan bantuan mikroorganisme (Raksasat et al., 2020) Perbedaan nutrisi pada
media pertumbuhan maggot BSF dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
maggot BSF (Herlina et al., 2021). Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh formulasi media yang berbeda terhadap tingkat densitas populasi,

panjang, dan bobot maggot BSF.

2. Materi dan Metode
2.1 Materi Penelitian

Bahan yang digunakan untuk media pertumbuhan adalah 20 kilogram feses sapi
perah yang diperoleh dari Kandang Kelompok Profesi Ternak Perah Jatinangor, 20
kilogram endapan susu yang diperoleh dari Koperasi Peternakan Bandung Selatan
Pengalengan, 50 kilogram SOD yang diperoleh dari peternak maggot Kelurahan
Cipadung Bandung, Effective Microorganism 4 (EM4), molases, dan air untuk
fermentasi, serta 20 gram telur maggot BSF sebagai organisme pengurai.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya baki, trash bag putih,
timbangan besi, timbangan analitik, tali rafia, sarung tangan, kelambu, ram penetasan,
tisu, tong silo, termometer, pH meter, beaker glass, gelas ukur, oven, desikator, cawan

porselen, tang penjepit, alat tulis, dan kamera handphone.

113



Khaerunnisa et al. (2024) Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 12(2): 111-121

2.2 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Teaching Farm Ciparanje dan Laboratorium
Mikrobiologi dan Penanganan Limbah Peternakan, Fakultas Peternakan Universitas
Padjadjaran. Metode yang digunakan adalah eksperimental dan rancangan percobaan
yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL). Terdapat empat perlakuan,
diantaranya PO : 100% SOD, P1 : 50% SOD dan 50% feses sapi perah, P2 : 50% SOD
dan 50% endapan susu, serta P3 : 33,33% SOD, 33,33% feses sapi perah, dan 33,33%
endapan susu. Pemeliharaan maggot BSF dilaksanakan selama 20 hari dimulai dari telur
maggot BSF hingga masa prepupa. Variabel yang diamati pada penelitian ini diantaranya
densitas populasi, bobot, dan panjang maggot BSF dengan formulasi pakan berbeda.
Faktor penunjang yang diamati diantaranya pH, suhu, dan kadar air media pertumbuhan.
Analisis data yang diperoleh pada penelitian ini menggunakan analisis sidik ragam
(Analysis of Variance/ANOVA) dan perbedaan antar perlakuan diuji dengan uji jarak

berganda Duncan dengan bantuan program SPSS.

2.2.1 Faktor penunjang media pertumbuhan maggot BSF

Faktor penunjang media pertumbuhan maggot BSF sebagai berikut:

a) pH: Prinsip kerja pengukuran pH adalah dengan melarutkan sampel ke dalam
aquades dengan perbandingan 1:9 dan diukur menggunakan pH meter.

b) Suhu: Prinsip kerja pengukuran suhu media yaitu dilakukan setiap hari dengan
memasukan termometer ke dalam media.

c) Kadar Air: Prinsip kerja pengukuran kadar air yaitu metode oven dengan suhu 105°C

dengan waktu 24 jam dengan jumlah sampel seberat 2,5 gram.

2.2.2 Densitas populasi maggot BSF

Prinsip kerja perhitungan densitas populasi adalah dengan menghitung dari kultur
maggot BSF yang dipanen pada hari ke-20. Telur maggot BSF yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak 1 gram dan ditempatkan pada wadah berukuran 46 cm x 34 cm x

14 cm. Rumus hitung densitas populasi maggot menggunakan volumetric krebs (1989).

D= —
S

Dimana D adalah densitas populasi maggot (ekor/cm?®), N adalah jumlah individu, dan S
adalah volume media tumbuh.
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2.2.3 Bobot maggot BSF

Prinsip kerja penimbangan bobot maggot BSF adalah menimbang maggot BSF
menggunakan timbangan analitik dengan akurasi 0,001 gram di setiap perlakuan.
Pertumbuhan maggot BSF dimulai dengan penanaman telur di hari pertama seberat 1
gram. Setelah itu maggot BSF akan tumbuh melewati fase baby maggot hingga prepupa.
Pengambilan sampel sebanyak 10 ekor di berbagai titik baki penelitian pada hari ke-20.
Setelah hari ke-20 total bobot maggot BSF diperoleh berkisar dari 500 — 800 gram.

2.2.4 Panjang maggot BSF

Prinsip kerja untuk mengukur panjang vyaitu telur maggot BSF sebanyak 1 gram
diletakkan pada media hingga melewati masa maggot dewasa. Panen dilakukan pada hari
ke-20. Setelah itu sampel diambil sebanyak 5 titik untuk diukur menggunakan jangka

sorong. Rata-rata panjang maggot BSF yang diperoleh setelah panen adalah 1,4 — 1,6 cm.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pengaruh Perlakuan terhadap pH, Suhu, dan Kadar Air Media Pertumbuhan
Media pertumbuhan maggot BSF ditunjang oleh faktor eksternal. Berdasarkan
penelitian (Herlina et al., 2021) faktor eksternal media pertumbuhan maggot yaitu nutrisi
pakan dan kondisi lingkungan. Maggot BSF membutuhkan kondisi lingkungan dan
sumber makanan untuk menunjang pertumbuhan diantaranya, sumber makanan yang
memiliki kadar air 60 — 90% serta berukuran kecil seperti bubur (Wetlands Internasional,
2019). Faktor eksternal lainnya meliputi pH optimal berkisar 6 - 8 (Oonincx et al., 2015)
dan suhu terbaik berada pada rentang 30 — 36°C (Wahyuni et al., 2021) pH, suhu, dan
kadar air media pertumbuhan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan pH, suhu dan kadar air media pertumbuhan maggot BSF
Kondisi Media Biakan

Perlakuan

pH Suhu (°C) Kadar Air (%)
PO 3,62 30 71,92
P1 4,14 30 77,34
P2 4,17 30 81,76
P3 4,41 30 79,82

Pada hasil pengukuran pH, media pertumbuhan maggot BSF memiliki angka yang
relatif asam. Berdasarkan penelitian Ma et al. (2018) maggot tetap dapat hidup pada

kondisi pH yang asam. Derajat keasaman pH diakibatkan oleh media yang melalui
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fermentasi terlebih dahulu. Berdasarkan (Mazza et al., 2020), proses fermentasi dapat
membantu proses pencernaan media yang sulit dicerna dan meningkatkan nutrisi yang
dibutuhkan oleh maggot BSF. Selain itu, fermentasi dapat menjaga nutrisi media SOD
dan endapan susu serta menurunkan serat kasar pada pada media feses sapi perah. Akan
tetapi, hasil penelitian Ma et al. (2018) media yang memiliki pH paling asam yaitu 2,0
dan 4,0 menghasilkan bobot terendah yaitu 0,16 gram. Ma et al. (2018) menyatakan
bahwa pH terbaik untuk bobot maggot BSF berada pada rentang 6,0 dan 10,0.

Rataan suhu selama 20 hari yaitu 30°C, kisaran tersebut sesuai dengan suhu
optimum maggot BSF. Berdasarkan (Wahyuni et al., 2021) maggot BSF akan tumbuh
dengan baik pada suhu 30 — 36°C, jika suhu melebihi 36°C maka maggot BSF tidak akan
bertahan hidup, dan jika suhu kurang dari 27°C maka akan memperlambat pertumbuhan
maggot. Suhu yang relatif sama dapat disebabkan karena penempatan wadah
pertumbuhan berada ditempat yang sama dan teduh. Berdasarkan (Wetlands
Internasional, 2019) lingkungan yang teduh adalah salah satu kondisi lingkungan yang
mendukung pertumbuhan dan perkembangan maggot BSF.

Kisaran kadar air pada penelitian ini berada pada rentang optimum yaitu 71,92 —
81,76%. Kadar air merupakan komponen penting untuk pertumbuhan dan perkembangan
maggot BSF. Media yang keras dan memiliki kadar air terlalu tinggi ataupun rendah tidak
akan terkonversi dengan baik oleh maggot BSF (Yuan dan Hasan, 2022). Pernyataan
tersebut sejalan dengan penelitian bahwa media yang memiliki kadar air relatif tinggi
menyebabkan maggot BSF melarikan diri dari tempat budidaya. Selain itu, media
bertekstur keras tidak dikonversi dengan baik oleh maggot BSF. Sedangkan rentang kadar
air yang optimum menjadi penunjang yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan

maggot BSF.

3.2 Pengaruh Perlakuan terhadap Densitas Populasi Maggot BSF

Densitas populasi mencakup sejumlah spesies atau individu yang hidup di dalam
suatu habitat. Tingkat densitas populasi ditandai dengan pertambahan jumlah individu
dalam lingkungan tertentu. Rataan densitas populasi dihitung dengan luas wadah sebesar
21.896 cm3. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa formulasi pakan berbeda
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap densitas populasi maggot BSF (P<0,05)

sehingga dianalisis lebih lanjut dengan uji jarak berganda Duncan pada Tabel 2.

116



Khaerunnisa et al. (2024) Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 12(2): 111-121

Tabel 2. Densitas populasi maggot BSF

Perlakuan Densitas (ekor/cm3)
PO 0,7229%+ 0,092
P1 1,234 + 0,103
P2 0,7208% + 0,025
P3 0,7581%+ 0,079

Catatan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan nilai yang berbeda nyata
pada uji Duncan’s (P<0,05).

Berdasarkan Hartami et al. (2015) Kualitas dan kuantitas nutrisi yang mencukupi
pada media pertumbuhan maggot BSF dapat meningkatkan populasi, namun penurunan
populasi juga akan terjadi jika media pertumbuhan tidak mendukung. Rataan densitas
populasi P1 nyata lebih tinggi daripada PO, P2, dan P3. Hal ini dapat berpengaruh dari
nutrisi media yang berbeda. P1 memiliki densitas tertinggi dengan rasio pemberian feses
sapi perah terbanyak, hal ini sejalan dengan penelitian Fajri dan Kartika (2021) bahwa
feses sapi perah dapat meningkatkan pertumbuhan hasil produksi dengan cepat, selain itu
berdasarkan Taufigqurrohman et al. (2021). Tingkat densitas yang lebih tinggi pada
media ampas tahu menghasilkan bobot maggot BSF relatif rendah. Hal ini terjadi karena
maggot BSF yang berada pada media lebih banyak sehingga menyebabkan nutrisi yang
didapat lebih sedikit. Faktor tersebut berdampak pada terhambatnya pertumbuhan dan
perkembangan maggot BSF. Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian yang
dilakukan. Rendahnya bobot maggot BSF pada P1 disajikan pada Tabel 3.

Perlakuan yang tidak menunjukkan perbedaan signifikan, disebabkan oleh
kandungan media maggot BSF terpenuhi. Hal ini berkesinambungan dengan penelitian
Taufigqurrohman et al. (2021) bahwa tingkat densitas populasi yang rendah akan
berdampak pada bobot yang semakin meningkat karena sumber nutrisi yang tersedia

untuk menunjang pertumbuhan maggot BSF terpenuhi

3.3 Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Maggot BSF

Bobot merupakan berat suatu organisme yang menandakan bahwa terjadinya
pertumbuhan (Hartami et al., 2015). Maggot BSF memiliki protein yang tinggi pada
biomassanya dengan mengkonversi protein yang tersedia pada media hidup maggot BSF.
Oleh karena itu, media yang berkualitas dan jumlah yang cukup memberikan pengaruh
positif untuk maggot BSF (Herlina et al., 2021; Rumondang et al., 2019). Selain itu,
keberhasilan dari kualitas dan kuantitas maggot BSF ditentukan oleh faktor eksternal dan

internal maggot BSF. Berdasarkan hasil pengamatan rataan bobot maggot BSF tertinggi
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diperoleh pada P3, kemudian diikuti oleh P2, PO, dan P1. Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa formulasi pakan berbeda menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap bobot maggot BSF (P<0,05) sehingga dianalisis lebih lanjut dengan uji jarak
berganda Duncan pada Tabel 3.

Tabel 3. Bobot Maggot BSF

Perlakuan Rataan Bobot (gram)
PO 0,112 + 0,153
P1 0,079* £ 0,106
P2 0,124 + 0,029
P3 0,142° £ 0,023

Catatan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan nilai yang berbeda nyata
pada uji Duncan’s (P<0,05).

P2 dan P3 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, tetapi berbeda nyata
dengan P1. Bobot terendah diperoleh pada perlakuan P1, hal ini sesuai dengan penelitian
Herlina et al. (2021) dan Salsabil et al. (2021) bahwa perbedaan bobot maggot BSF
disebabkan oleh perbedaan ketersediaan nutrisi pada media.

Bobot maggot BSF tertinggi dapat menunjukkan media tumbuh yang sesuai dengan
nutrisi yang dibutuhkan. Penelitian ini sejalan dengan hasil Rumondang et al. (2019)
bahwa bobot maggot BSF terendah diakibatkan karena kurangnya nutrisi pada media.
Selain itu, penelitian lain oleh Tschirner dan Simon (2015) menyatakan bahwa rendahnya
kandungan protein dan karbohidrat pada media pertumbuhan akan menghambat laju
pertumbuhan maggot BSF, selain itu Tschirner dan Simon (2015) menjelaskan bahwa
kandungan biomassa maggot BSF bergantung pada nutrisi media pertumbuhan.

Kandungan biomassa maggot BSF disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kandungan biomassa bobot maggot BSF

Kandungan PO P1 P2 P3
Kadar air (%) 66,62 68,26 66,82 66,62
Protein (%) 32,32 27,22 30,79 32,32

Sumber: Hasil Analisa Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia Makanan
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran (2023).

Rendahnya bobot maggot BSF pada P1 dapat diakibatkan juga oleh densitas
populasi yang tinggi. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Taufigqurrohman et al.
(2021) bahwa densitas dengan rataan tertinggi menghasilkan bobot maggot dengan rataan

terendah karena nutrisi yang dibutuhkan tidak terpenuhi. Selain itu, bobot maggot BSF
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dalam penelitian menunjukkan rataan relatif rendah jika dibandingkan dengan (Yuan dan
Hasan, 2022) yang mencapai rataan hingga 2 gram. Hal ini disebabkan oleh karena
frekuensi pemberian pakan yang kurang optimal dan rendahnya pH media pertumbuhan.
Berdasarkan Yuan dan Hasan (2022) berat maggot BSF akan meningkat dengan
peningkatan rasio pakan.

3.4 Pengaruh perlakuan terhadap panjang maggot BSF

Panjang maggot BSF merupakan salah satu parameter yang menandakan
pertumbuhan. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dapat
membantu dalam meningkatkan efisiensi pertumbuhan ternak (Hutu et al., 2020). Hasil
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa formulasi pakan berbeda menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap panjang maggot BSF (P<0,05). Analisis uji lanjut jarak
berganda Duncan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Panjang maggot BSF

Perlakuan Rataan Panjang (mm)
PO 14° +0,049
P1 12,32+ 0,111
P2 15,7 £ 0,147
P3 16,3°+ 0,112

Catatan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan nilai yang berbeda nyata
pada uji Duncan’s (P<0,05).

Tabel 5 menunjukkan bahwa P1 merupakan maggot BSF terpendek, diikuti dengan
PO, P2, dan terpanjang adalah P3. Perbedaan panjang pada setiap media menandakan
bahwa formulasi feses sapi perah, endapan susu, dan SOD memberikan pengaruh nyata
terhadap panjang maggot BSF. Berdasarkan penelitian Rumondang et al. (2019) media
yang sesuai dengan nutrisi dan lingkungan maggot BSF akan berdampak positif terhadap
pertumbuhan dan perkembangan.

Berdasarkan penelitian Salsabil et al. (2021) bahwa, kandungan protein tertinggi
pada biomassa memberikan panjang rataan tertinggi. Hal ini selaras dengan penelitian,
bahwa kandungan protein pada biomassa maggot berturut-turut PO (27,22%), P1
(32,32%), P2 (30,79%), dan P3 (32,32%). PO dengan protein terendah menghasilkan
panjang maggot relatif rendah begitupun sebaliknya.

Pada penelitian ini, panjang maggot BSF masih terbilang relatif rendah
dibandingkan dengan penelitian Salsabil et al. (2021) dengan rataan panjang maggot BSF
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yaitu 17,77 — 23,23 mm/ekor. Hal ini dapat diakibatkan oleh kurangnya pemberian
frekuensi pakan. berdasarkan penelitian Rumondang et al. (2019) bahwa jumlah bahan
pakan yang diberikan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan dan perkembangan maggot
BSF.

4. Kesimpulan

Media formulasi P2 (feses sapi perah dan sampah organik dapur) mampu
meningkatkan densitas populasi maggot BSF dan media formulasi P3 (feses sapi perah,
lumpur susu, dan sampah organik dapur) mampu meningkatkan bobot dan panjang
maggot BSF.
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